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Increased rice production still needs to be optimized by means of intensification such as the use of quality seeds, fertilizer and 
improvement of post-harvest technology. Watering is also an important component to increase the yield of rice production. 
Fertilization is done should consider the nutrient needs of plants, the vegetative phase to the generative phase. The purpose of this 
study was to determine the effect of the use of irrigation systems macak-macak with the addition of nutrients P and K on the 
optimization of the increase in the number of productive tillers of rice. The method used is using irrigation macak-macak with the 
addition of P and K fertilizer with a dose of 50 kg / ha, 100 kg / ha, 150 kg / ha and 200 kg / ha. These results indicate that 
treatment of the produced data were not significantly different for all safety parameters, with 0.634 significance in plant height 4 
MST, 0,848 for the significance of the number of productive tillers and 0.403 for significance weight of 100 grains. The number of 
productive tillers MP4 highest one is on the treatment of 15 puppies. 
 




A. Latar Belakang  
Kebutuhan padi di Indonesia selalu mengalami kenaikan 
pada setiap tahunnya, dengan kenaikan sebesar 0,44% per 
tahun [1]. Hal ini dikarenakan pertumbuhan penduduk 
Indonesia yang juga mengalami peningkatan sebesar 1,4% 
per tahun [2]. Kecenderungan masyarakat Indonesia untuk 
menjadikan padi sebagai bahan makanan pokok merupakan 
penyebab naiknya kebutuhan padi selain pertambahan 
penduduk. 
Peningkatan hasil produksi padi masih perlu 
dioptimalkan dengan cara intensifikasi dan ekstensifikasi. 
Langkah intensifikasi seperti penggunaan bibit unggul, 
pemupukan serta perbaikan teknologi pascapanen terbukti 
dapat meningkatkan produksi padi [6]. Pengairan juga 
merupakan suatu komponen yang penting untuk 
meningkatkan hasil produksi padi. Menurut Taufik dkk., [8] 
menyatakan bahwa tanaman padi yang diairi dengan kondisi 
kapasitas lapang dan pengariran sistem basah kering 
“macak-macak” memberikan hasil produksi padi tertinggi. 
Hasil produksi padi berkaitan dengan jumlah anakan 
yang dihasilkan, semakin banyak jumlah anakan yang 
dihasilkan maka semakin tinggi hasil produksinya. Hal ini 
bisa terjadi jika kondisi dari anakan padi tersebut mampu 
untuk menghasilkan malai, atau disebut juga dengan anakan 
produktif. Anakan produktif dihasilkan dengan pemberian 
unsur hara yang seimbang. Pemupukan berimbang 
merupakan aplikasi pupuk ke dalam tanah dengan tujuan 
untuk mencapai kondisi status hara tanah yang esensial dan 
optimum, sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah, 
mutu dan hasil produksi, efisiensi pemupukan dan 
mengurangi pencemaran lingkungan [7]. 
Pemupukan yang dilakukan harus mempertimbangkan 
kebutuhan tanaman terhadap unsur hara. Unsur N 
dibutuhkan oleh tanaman pada saat pertumbuhan atau fase 
vegetatif, sebab N pada tanaman memiliki fungsi sebagai 
pembentuk klorofil dan protein, sedangkan unsur hara P dan 
K dibutuhkan pada saat fase generatif, sebab unsur hara P 
berfungsi sebagai penyimpan dan transfer energi, komponen 
penting asam nukleat, nukleotida, koenzim, fosfolipid, dan 
gula fosfat. Unsur hara K pada tanaman berfungsi sebagai 
pembentukan karbohidrat, aktifasi enzim dan katalisator 
penyimpanan fotosintat [3]. Berdasarkan latar belakang di 
atas, maka penelitian mengenai optimalisasi jumlah anakan 




produktif dengan pengairan macak-macak dan penambahan 
pupuk P dan K perlu dilakukan. 
B. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian 
ini yaitu: Apakah penggunaan sistem pengairan macak-
macak dengan penambahan unsur hara P dan K dapat 
meningktakan jumlah anakan produktif padi? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan sistem pengairan macak-macak dengan 
penambahan unsur hara P dan K terhadap optimalisasi 
peningkatan jumlah anakan produktif padi 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Tanaman Padi 
Batang padi beruas-ruas, berongga dan berbentuk bulat, 
serta terdapat buku yang tiap-tiap bukunya duduk sehelai 
daun. Anakan muncul pada dasar batang yang kemudian 
membentuk rumpun. Daun padi terdiri dari  pelepah daun, 
helaian daun, dan lidah daun, serta memiliki ciri khusus 
yaitu memiliki sisik dan telinga daun. Keseluruhan bunga 
padi disebut malai, sedangkan tiap bunganya disebut 
spikelet [9]. Usia perkecambahan sampai menjadi bibit yaitu 
0-20 hsp, anakan terbentuk pada usia ±33 hsp sampai 60 
hsp, fase reproduktif       sekitar usia 50-63 hsp, kemudian 
bunting sampai usia ± 85 hsp. Malai akan muncul 
bersamaan dengan pembungaan sekitar usia yaitu 90-100 
hsp, gabah siap panen sekitar 120 hsp [10] 
B. Peranan Air bagi Tanaman 
Peran air bagi pertumbuhan tanaman  meliputi:1) cairan 
protoplasma yang berfungsi sebagai media untuk reaksi 
metabolisme, 2) salah satu komponen penting dalam proses 
fotosintesis dan proses-proses hidrolik, 3) menjaga 
turgiditas untuk mempertahankan bentuk sel, pengaturan 
stomata, dan pergerakan struktur tumbuhan [11].  
C. Irigasi Padi Sawah 
Irigasi merupakan suatu usaha memberikan air untuk 
keperluan pertanian yang dilakukan secara tertib dan efisien. 
Irigasi bertujuan untuk menyediakan cairan yang diperlukan 
sebagai pelarut zat-zat hara maupun mineral yang terdapat 
dalam tanah, sebagai stabilator suhu tanah, yang pada 
akhirnya dapat mendukung pertumbuhan tanaman, dan juga 
mempermudah untuk pengolahan tanah. Frekuensi irigasi 
berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil produksi pada 
tanaman padi [12]. Efisiensi penggunaan air pada budidaya 
padi sawah dengan kondisi tidak tergenang sebesar 19,581% 
sedangkan pada pengairan penggenangan terus-menerus 
efisiensinya sebesar 10,907% [13]. 
 
D. Air Macak-macak 
Kondisi air macak-macak merupakan kondisi tanah 
lembab, tetapi tidak tergenang atau berada dalam kondisi 
kapasitas lapang. Teknik pengairan seperti ini dikenal 
dengan nama metode SRI (The System of Rice 
Intensification). Metode SRI mampu mengurangi kebutuhan 
air hingga setengah dari kebutuhan air pada sistem 
tradisional. Kondisi tanah dengan menggunakan air macak-
macak akan menjaga kelembapan tanah selama tahap 
vegetatif, yang dapat menjaga ketersediaan oksigen bagi 
pertumbuhan akar tanaman. Kondisi sebaliknya, jika sawah 
terus digenangi, maka akar akan kekurangan oksigen, 
sehingga akar akan sulit tumbuh dan menyebar, yang pada 
akhirnya tanaman akan terganggu pertumbuhannya [14]. 
E. Unsur Hara 
Unsur hara merupakan suatu unsur yang dibutuhkan oleh 
tanaman baik secara makro atau mikro untuk menunjang 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pemupukan 
dilakukan secara berkala dan harus berimbang, artinya bagi 
tanah yang kandungan haranya sudah optimum maka tidak 
perlu lagi untuk melakukan pemupukan, agar tidak terjadi 
kerusakan tanah akibat keracunan unsur hara yang berlebih. 
Pemupukan tanaman harus memperhatikan tingkat 
kebutuhan berdasarkan fase pertumbuhannya, misalnya 
unsur hara N dibutuhkan oleh tanaman untuk mendukung 
proses pertumbuhan (fase vegetatif), sebab N dalam 
tanaman memiliki fungsi sebagai pembentuk klorofil dan 
merupakan komponen penyusun protein. Hara P dibutuhkan 
pada fase generatif, sebab P berfungsi sebagai penyimpan 
dan transfer energi, selain itu hara P juga merupakan 
komponen penting pada asam nukleat, koenzim, katalisator 
penyimpanan hasil fotosintesis [3]. 
III. TUJUAN DAN MANFAAT 
A. Tujuan 
Penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan sistem pengairan macak-macak dengan 
penambahan unsur hara P dan K terhadap optimalisasi 
peningkatan jumlah anakan produktif padi. 
B. Manfaat 
Berikut ini adalah beberapa manfaat yang diharapkan 
oleh dalam penelitian ini yaitu: 
 Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan, 
pertimbangan, dan evaluasi bagi petani untuk 
menggunakan sistem pengairan macak-macak dan 
pupuk yang berimbang untuk meningkatkan hasil 
produksi padi. 
 Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi 
atau referensi bagi peneliti ataupun pihak 
akademisi yang terkait untuk mengembangkan 
keilmuannya, serta untuk melaksanakan program 
tridharma perguruan tinggi. 




IV. METODE PENELITAN 
A. Tempat dan Waktu. 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan Penelitian Politeknik 
Negeri Jember Kecamatan Sumbersari  Kabupaten Jember 
dengan ketinggian tempat sekitar 89 mdpl, suhu berkisar 23 
– 31ºC dan curah hujan berkisar 1.969 mm sampai 3.394 
mm. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 
November 2016. 
B. Alat dan Bahan 
 Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari alat-alat pertanian seperti: ayakan,  alat ukur (meteran 
kain atau penggaris), timbangan analitik, kamera, alat tulis, 
spidol, gembor, timba, dan gayung, sedangkan bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: benih padi  varietas 
ciherang, pupuk kompos, pupuk Urea, SP-36, KCl, kertas 
label dan pestisida. 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakuakan dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK)  dengan satu faktor 
perlakuan. Aplikasi pupuk P dan K susulan dilakukan pada 
2 MST dan 4 MST dengan dosis terdiri dari 4 level yaitu 
 P1= pupuk P dan K dosis masing-masing 50 kg/Ha 
 P2= pupuk P dan K dosis masing-masing 100 
kg/Ha 
 P3= pupuk P dan K dosis masing-masing 150 
kg/Ha 
 P4= pupuk P dan K dosis masing-masing 200 
kg/Ha 
sedangkan untuk teknis pengairan yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu tanah diairi hingga berapa pada kondisi 
di atas kapasitas lapang (keadaan air macak-macak) atau air 
berada hingga 2 cm diatas permukaan tanah. Kondisi ini 
dibiarkan selama fase pertumbuhan tanaman, dan sampai 10 
hari menjelang panen kondisi tanah sudah mulai 
dikeringkan. 
Berdasarkan perlakuan tersebut, maka penelitian ini 
terdiri dari 4 kombinasi, dengan masing perlakuan diulang 6 
kali, sehingga total unit menjadi 24 unit. Berikut adalah Tata 
letak blok pada penelitian ini. 


























M = pengairan dengan kondisi macak-macak 
P = penambahan pupuk susulan P dan K 
D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
1) Penyiapan Benih: Benih yang dipakai adalah benih 
yang normal, sehat, utuh, tinggkat kemurnian varietas 
tinggi, dan daya tumbuh lebih dari 90%. Benih tersebut 
kemudian direndam dengan air selama 24 jam untuk 
memecah dormansi, setelah direndam kemudian diperam 
selama 48 jam agar tunas radikula dan plumulanya dapat 
tumbuh. 
2) Persemian: Benih yang sudah diperam kemudian 
disebar pada baki persemaian yang sebelumnya telah diisi 
media tanah dan pupuk kompos dengan perbandingan 1:1. 
Media tersebut kemudian disiram hingga macak-macak 
kemudian benih ditabur secara merata pada permukaan 
media. Persemaian dipelihara hingga usia bibit 15 hari 
3) Persiapan Media Tanam: Penyiangan dilakukan 
untuk menjaga sanitasi agar tanaman tidak terganggu 
pertumbuhannya. Penyiangan dilakukan dilakukan secara 
rutin dengan cara mencabut gulma secara manual dengan 
membersihkan gulma yang ada di timba 
4) Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman: 
Pengendalian dilakukan kondisional, menyesuaikan dengan 
kondisi tanaman dan hama penyakit yang menyerang. 
Pengendalian hama dan penyakit dapat menggunakan 
pestisida kimia maupun organik. 
5) Panen dan Pasca Panen: Karakteristik padi siap 
panen yaitu: apabila bulir sudah menguning 95% (33-36 
hari setelah berbunga), pada bagian bawah malai masih 
terdapat sedikit gabah hijau, kadar air gabah 21-26%, butir 
hijau rendah. Pemanenan mengunakan sabit dengan cara 
memotong pangkal batang dan menyimpan hasil panen pada 
wadah atau tempat yang beralas seperti karung. 
E. Parameter Pengamatan 
Pengamatan dilakuakan meliputi kompenen pertumbuhan 
vegetatif dan kompenen  hasil. Pengamatan pada 
pertumbuhan vegetatif padi sawah meliputi:  
 Tinggi Tanaman: Pengukuran tinggi tanaman 
dengan cara mengukur padi dari permukaan tanah 
(pangkal batang) hingga ujung daun tertinggi pada 
minggu ke 4 setelah tanam  
 Jumlah anakan produktif (Jumlah malai 
perumpun): Anakan produktif dihitung dari jumlah 
anakan atau batang yang mengaluarkan malai per 
rumpun pada saat sebelum panen (13 MST) 
 Bobot bulir per 100 butir: Bulir padi bernas yang 
berasal dari gabah yang diambil secara komposit 
kemudian ditimbang dari setiap unit sejumlah 100 
butir yang diulang 2 kali 
F. Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan aplikasi SPSS versi 20 
untuk menganalisis sidik ragam (ANOVA). Apabila hasil 
analisis antar perlakuan terjadi perbedaan yang signifikan 
maka dilanjutkan dengan uji lanjutan Duncan’s Multiple 
Range Test (DMRT) dengan taraf error 5%. 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 




Kebutuhan tanaman akan air sangat diperlukan untuk 
pertumbuhan sebab air mengisi sekitar 70-90% pada tubuh 
tanaman dan juga berkaitan dengan aktifitas metobolisme 
pada tanaman. Menurut Juliardi dan Ruskandar [4]  
mengatakan bahwa air yang diperlukan untuk pengolahan 
tanah sampai siap tanam (selama 30 hari) dapat 
menghabiskan air sebanyak 20% dari total kebutuhan air 
untuk padi sawah, sedangkan pada fase bunting sampai 
pengisian bulir (selama 15 hari) menghabiskan air sebanyak 
35 %. Pengairan macak-macak merupakan suatu kondisi 
tanah lembab akan tetapi tidak tergenang, sehingga kondisi 
seperti ini dapat menyediakan oksigen pada tanah. 
Pemupukan pada tanaman diarahkan pada kondisi yang 
seimbang serta memperhatikan kebutuhan dari tanaman 
berdasarkan fase pertumbuhan. Unsur hara N dibutuhkan 
pada fase pertubuhan. Unsur hara P dan K untuk 
penyimpanan dan pembentukan karbohidrat [3]. 
Berdasarakan hasil penelitian tentang optimasi 
pembentukan anakan produktif dengan pengairan macak-
macak dan penambahan pupuk P dan K, maka diperoleh 
data sebagai berikut: 
A. Tinggi Tanaman 
Fase pertumbuhan pada tanaman dapat dihitung dengan 
beberapa parameter, salah satu parameter yang digunakan 
adalah dengan melakukan pengamatan terhadap tinggi 
tanaman. Pengamatan tinggi tanaman  padi dilakukan pada 
usia padi 4 MST. Berikut adalah hasil analisis sidik ragam 
untuk parameter tinggi tannaman. 
TABEL I. 















Tinggi_4MST 11 16,858 1,533 0,816 0,634 
Blok 5 4,025 0,805 0,429 0,816 
Galat 7 13,142 1,877   
Total 23 30,000    
 
Berdasarakan hasil analisis sidik ragam di atas 
menunjukkan bahwa perlakukan tidak berpengaruh nyata  
dengan nilai signifikansi sebesar 0,634, hal ini berarti bahwa 
pengairan macak-macak dengan penambahan pupuk P dan 
K pada masing-masing perlakuan tidak memberikan 
perbedaan tinggi tanaman yang nyata atau dapat dikatakan 
bahwa rata-rata tinggi tanaman padi usia 4 MST sama untuk 
setiap perlakukan. Hasil ini didasarkan pada kebutuhan 
pupuk untuk fase pertumbuhan lebih mengarah pada pupuk 
N yang berperan pada pertumbuhan [3]. 
 
B. Jumlah Anakan Produktif 
Anakan padi tumbuh diantara dasar batang dan daun 
sekunder. Anakan pertama padi akan muncul setelah berusia 
10 HST dan maksimum akan berakhir setelah barusia 50-60 
HST, akan tetapi ini bergantung pada jenis varietasnya 
(Aak, 1990). Anakan produktif akan muncul pada saat 
menjelang masuk pada fase generatif atau pembentukan 
malai, sehingga anakan produktif diidektikkan dengan 
jumlah anakan yang menghasilkan malai. Jumlah anakan 
produktif yang paling tinggi berada pada perlakuan MP4 
dengan jumlah anakan produktif sebanyak 15 tanaman. 
TABEL II. 











F Hitung Sig. 
Anakan_Prod
uktif 
11 6,733 0,962 0,455 0,848 
Blok 5 1,149 0,230 0,109 0,988 
Galat 7 23,267 2,115   
Total 23 30,000    
 
Berdasarakan hasil analisis sidik ragam di atas 
menunjukkan bahwa perlakuan berbeda tidak nyata dengan 
nilai signifikansi 0,848. hal ini berarti bahwa pengairan 
macak-macak dengan penambahan pupuk P dan K pada 
masing-masing perlakuan tidak memberikan perbedaan 
jumlah anakan yang nyata atau dapat dikatakan bahwa rata-
rata jumlah anakan sama untuk setiap perlakukan. Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh kondisi curah hujan yang 
tinggi yang menyebabkan pemupukan yang dilakukan akan 
ikut oleh aliran air sehingga mengakibatkan tanaman tidak 
mampu memaksimalkan penyerapan unsur hara. Menurut  
(Dobermann and Fairhust 2000, dalam Andriawan 2010) 
Unsur hara yang berperan penting untuk pembentukan 
jumlah anakan adalah N dan P 
C. Bobot Bulir per 100 Butir 
Perhitungan potensi hasil produksi padi bisa dilakukan 
dengan cara menimbang bobot bulit dari padi. Bobot bulir 
padi diketahui dengan cara mengambil 100 butir bulir padi 
yang bernas kemudian ditimbang dengan menggunakan 
timbangan analitik. Rata-rata hasil perhitungan bobot 100 
bulir padi yaitu antara 2,3 gram sampai 2,7 gram hal ini 
sesuai dengan karakter dari Balai Besar Penelitian Padi 
(2009), yang menyebutkan bahwa bobot 1000 butir padi 
ciherang adalah 28 gram. 
TABEL III 














Berat 100 Bulir 14 24,929 1,781 1,404 0,403 
Blok 4 1,762 0,440 0,347 0,835 
Galat 4 5,071 1,268   
Total 23 30,000    
 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam di atas dapat 
dilihat bahwa perlakuan pengairan macak-macak dengan 
penambahan pupuk P dan K tidak berbeda nyata dengan 




nilai signifikansi sebesar 0,403. Hasil tersebut 
dimungkinkan karena dipengaruhi bentuk dan ukuran biji 
dari suatu varietas [5]. Karakter tersebut ditentukan oleh 
faktor genetik yang dimiliki oleh padi ciherang [5]. 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
a. Perlakukan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman umur 4 MST dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,634. 
b. Jumlah anakan produktif yang dihasilkan tidak 
berbeda nyata dengan nilai signifikansi 0,848. Jumlah 
anakan produktif yang paling tinggi berada pada 
perlakuan MP4 yaitu sebanyak 15 anakan produktif. 
c. Rata-rata hasil perhitungan bobot 100 bulir padi yaitu 
antara 2,3 gram sampai 2,7 gram dengan signifikansi 
sebesar 0,403 yang berarti perlakukan tersebut tidak 
berbeda nyata. 
Adapun saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan 
uji lanjutan mengenai ketepatan dalam penambahan pupuk P 
dan K, serta teknik aplikasinya, sehingga dapat 
menghasilkan tanaman dengan produksi yang optimal. 
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